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ATAR
BELAKANG

Secara ekonomi potensi investasi yang besar dan apabila
dilarang akan berdampak pada banyaknya investasi
yang keluar (capital outflow) karena konsumen akan
mencari pasar yang melegalkan transaksi kripto;

Aset Kripto (Crypto Asset) telah berkembang luas di
masyarakat dan layak dijadikan subjek Kontrak
Berjangka di Bursa Berjangka dalam rangka
perlindungan kepada masyarakat dan kepastian
hukum kepada para pelaku usaha perlu adanya
pengaturan perdagangan Aset Kripto;

Komoditi Kripto dari sistem blockchain  dapat
dikategorikan sebagai hak atau kepentingan, sehingga
masuk kategori Komoditi dalam UndangUndang No. 10
Tahun 2011 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang
No. 32 Tahun 1997 Tentang PBK;

Aset kripto dilarang sebagai alat pembayaran, namun
sebagai alat investasi dapat dimasukan sebagai
komoditi yang dapat diperdagangkan di bursa berjangka



TUJUAN PENGATURAN
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Industri 4.0 Pelaku Usaha Masyarakat APU-PPT
Memfasilitasi inovasi, Memberikan kepastian Memberikan perlindungan Mencegah penggunaan
pertumbuhan, dan hukum terhadap pelaku kepada Pelanggan Aset aset kripto untuk tujuan
perkembangan usaha Kripto ilegal seperti pencucian
kegiatan usaha perdagangan aset kripto dari kemungkinan uang dan pendanaan
perdagangan fisik Aset di Indonesia kerugian perdagangan aset terorisme serta
Kripto di Indonesia kripto pengembangan senjata

pemusnah massal,
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Undang-Undang Permendag Peraturan Bappebti Peraturan Bappebti
No. 10 tentang No. 99 tentang g Egﬁyelenggazraan Pasetl?nliei]sr,}g » No. 2 dan No. 3 tentang
Perubahan atas UU No. kebijakan Umum di Bursa Berjangka: Perubahan Atas Perba
32 Tahun 1997 tentang Penyelenggaraan > No. 5 dan No. 9 tentang No. 5 Tahun 2019
Perdagangan Perdagangan Ketentuan Teknis > No. 7 tentang Penetapan
Berjangka Komoditi Berjangka Aset Kripto Penyelenggaraan Pasar Fisik Daftar Aset Kripto Yang
Aset Kritpo di Bursa Berjangka. Dapat diperdagangkan di

» No. 6 tentang Penerapan
Program APU-PPT Terkait
Penyelenggaraan Pasar Fisik
Komoditi di Bursa Berjangka

Pasar Fisik Aset Kripto



Pendaftaran sebagai
Calon Pedagang Fisik
Aset Kripto.

s.d 29 Mei
2020

Bursa Berjangka Aset

Kripto, Lembaga Kliring

Persiapan pemenuhan
persyaratan perizinan
sebagai Pedagang Fisik

Aset Kripto

Pemenuhan
persyaratan
perizinan

Berjangka, Pengelola
Tempat Penyimpanan

s.d 31
Maret 2021

Pedagang Fisik Aset Kripto

30 hari kerja sejak Bursa Berjangka,
Lembaga  Kliring Berjangka dan
Pengelola Tempat Penyimpanan
mendapatkan persetujuan Bappebiti



PENDAFTARAN

CALON PEDAGANG FISIK ASET KRIPTO

Syarat pendaftaran sebagai calon Pedagang Fisik Aset Kripto

Calon Pedagang Fisik Aset Kripto wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut :

v Salinan AKTA PENDIRIAN beserta identitas kelengkapan DATA PENGURUS;

v Penjelasan singkat mengenai PRODUK (daftar Aset Kripto yg diperdagangkan), walet yang
digunakan sebagai tempat penyinpanan Aset Kripto;

v’ Bisnis proses operasional perusahaan, dan Peraturan Tata Tertib;

v' Rencana bisnis perusahaan;

v" Modal minimal 25 Miliar dan Ekuitas 20 Miliar;

v’ Sistem perdagangan telah DIDAFTARKAN ke Kemenkominfo.




SKEMA PENDAFTARAN

CALON PEDAGANG FISIK ASET KRIPTO

CALON pedagang
fisik aset kripto

Memenuhi persyaratan pendaftaran

: Terdaftar *
Tidak terdaftar -+— Tidak

|

Memenuhi persyaratan persetujuan
calon pedagang fisik aset kripto

Pedagang fisik aset kripto --— Ya

Harus mengalihkan Pelanggan, dana,
aset kripto milik Pelanggan kepada
Pedagang Aset Kripto yg TELAH
MENDAPATKAN PERSETUJUAN

<— DELISTING Il —=—

*Batas maksimal masa pengajuan pendaftaran s.d tanggal 29 Mei 2020




PERSYARATAN PERSETUJUAN

CALON PELAKU USAHA PERDAGANGAN FISIK ASET KRIPTO

Lembaga Persyaratan Persetujuan

Bursa Berjangka » Modal awal disetor: Rp 200 Miliar, dan Ekuitas Rp150 Miliar (modal akan disesuaikan secara
(Persetujuan sudah dapat berjenjang hingga Rp 500 Miliar dan saldo modal akhir Rp 450 miliar paling lambat 31 Maret
diberikan) 2025)

» Peraturan dan tata tertib Pasar Fisik

» Komite Pasar Fisik

» Sarana dan prasarana fasilitas perdagangan

» Sistem Pengawasan dan pelaporan

» Minimum 3 pegawai bersertfikasi Certified Information Systems Security Professional (CISSP)

Lembaga Kliring Berjangka = Modal awal disetor: Rp250 Miliar, dan Ekuitas Rp200 Miliar (modal akan disesuaikan secara
(Persetujuan sudah dapat berjenjang hingga Rp 500 Miliar dan saldo modal akhir Rp 450 miliar paling lambat 31 Maret 2025)
diberikan) » Peraturan dan tata tertib Pasar Fisik

» Fasilitas penyelesaian transaksi dan keuangan (sistem elektronik penjaminan dan penyelesaian)

Modal: 50 Miliar, dan Ekuitas 40 Miliar

Berbentuk Perseroan Terbatas

Anggota Bursa dan Kiliring

Memiliki Rekening Terpisah

Struktur organisasi minimal (IT, Audit, Legal, Pengaduan Nasabah, Client Support, Accounting;
memiliki sistem dan sarana perdagangan on-line yang terhubung ke Bursa Berjangka dan Lembaga
Kliring Berjangka

Pedagang Fisik Aset Kripto




PERSYARATAN PERSETUJUAN

CALON PELAKU USAHA PERDAGANGAN FISIK ASET KRIPTO

Lembaga Persyaratan Persetujuan

Pedagang Fisik Aset Kripto » Standar operasional prosedur (SOP) minimum mekanisme penyimpanan aset Kkripto,
pengawasan, pengendalian internal dan risk manajemen
= Minimum 1 pegawai bersertfikasi Certified Information Systems Security Professional (CISSP)
» Sistem yg terstandarisasi

Depository = Modal Disetor: 50 Miliar, dan Ekuitas 40 Miliar
» Berbentuk Perseroan Terbatas
= Memiliki sarana dan prasarana (aman, handal dan dapat dipertanggungjawabkan)
» Mendapatkan rekomendasi dan bekerjasama dengan Lembaga Kiliring
= Sistem yg terstandarisasi
= Memiliki perjanjian kerjasama dengan perusahaan asuransi

Pelanggan Aset Kripto = Cakap Hukum
» Lulus KYC dan Customer Due Deligence (CDD)
= Membuka Akun pada Pedagang Fisik AC
= Menyetujui perjanjian dan risiko (risk disclosure)
= Menyetorkan sejumlah dana untuk transaksi
= Memiliki rekening Bank

Komite Aset Kripto = Terdiri K/L terkait, akademisi, asosiasi, praktisi, dan komunitas tertentu.




F. MEKANISME PERDAGANGAN ASET KRIPTO

Catatan Koin/Token
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Storage 70%
Hot — Cold Storage
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G. KETERANGAN MEKANISME PERDAGANGAN ASET KRIPTO

1. Calon Pelanggan membuka rekening pada Pedagang Komoditi Aset Kripto. Setelah lulus serangkaian prosedur
Know Your Customer (KYC), calon Pelanggan dapat disetujui menjadi Pelanggan, sehingga memiliki akun dan
mulai dapat bertransaksi.

Pelanggan melakukan transaksi melalui Pedagang Komoditi Aset Kripto (Exchanger). Transaksi dapat berupa
penukaran (pembelian): Aset kripto dengan Fiat Money (IDR) — (atau sebaliknya); Penukaran antara aset kripto,
atau memasang kuotasi harga jual atau beli Aset kripto;

2. Pelanggan melakukan penyetoran dana ke Rekening Terpisah Pedagang Komoditi Aset Kripto (Exchanger);
Dana dimaksud merupakan dana yang dipergunakan untuk membeli Aset Kripto. 70% dana dimaksud akan
disimpan pada lembaga Kliring dan 30%nya akan disimpan pada Pedagang Komoditi Aset Kripto.

3. Aset kripto yang telah ditransaksikan, (public dan private key) akan disimpan oleh Pedagang Komoditi Aset
Kripto di depository baik yang sifatnya “Hot Wallet” dan “Cold Wallet’di Pengelola Tempat Penyimpanan;

4. Terdapat catatan keuangan antara Pedagang Komoditi Aset Kripto dengan Lembaga Kliring Berjangka
termasuk catatan kepemilikan aset kripto. Lembaga Kliring Berjangka akan melakukan verifikasi jumlah
keuangan dengan aset kripto yang ada pada Pengelola Tempat Penyimpanan.

5. Adanya pelaporan data transaksi dari Pedagang Komoditi Aset Kripto, Lembaga Kliring Berjangka dan
Pengelola Tempat Penyimpanan kepada Bursa Berjangka sebagai referensi harga dan pengawasan pasar.



Daftar Aset Kripto Yang
Dapat Diperdagangkan
di Pasar Fisik Aset

Kripto

Pada akhir tahun 2020,
bappebti telah
mengeluarkan Peraturan
Bappebti Nomor 7 Tahun
2020 yang substansinya
menjelaskan mekanisme
penetapan suatu jenis Aset
Kripto, prinsip dan kaidah
umum penetapannya serta
sedikitnya sebanyak 229
jenis Aset Kripto yang
dapat diperdagangkan di
Pasar Fisik Aset Kripto.




PELANGGAN YANG LAYAK

Setiap calon Pelanggan Aset Kripto
wajib dilakukan KYC untuk
mengetahui latar belakang

kemampuan dan keuangan ybs

KYC

°Qe DANA

Dana calon Pelanggan ditransfer ke
rekening perusahaa n calon
Pedagang Fisik Aset Kripto

)
&

Calon Pelanggan Aset Kripto waijib

memperloleh penjelasan dari Calon
Pedagang Fisik Aset Kripto tentang
Risiko dan penjelasan teknis lainnya

DISCLAIMER
1 S

D SISTEM TRANSAKSI
-

Pastikan calon Pelanggan Aset
Kripto memahami dengan benar
penggunaan sistem transaksi/sistem
perdagangan yang digunakan



({ PELANGGAN YANG CERDAS {{¢{
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PAHAMI

Sebelum memutuskan untuk bertransaksi Aset Kripto,
pastikan anda paham dengan benar apa itu Aset
Kripto dan mekanisme perdagangannya

Pastikan anda menjadi Pelanggan pada calon
Pedagang Fisik Aset Kripto yang memiliki tanda daftar
sebagai calon Pedagang Fisik Aset Kripto dari Bappebti

Pastikan anda menginvestasikan dana anda untuk
jenis Aset Kripto yang secara legal telah ditetapkan
oleh Bappebiti

Pastikan dana yang anda gunakan untuk berinvestasi
merupakan dana dari hasil yang legal, dan merupakan
dana yang idle.
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